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Abstract. The Analytic Hierarchy Process (AHP), a decision-making method based upon
division of problem spaces into hierarchies. This paper looks at AHP as a tool used in
determination of industrial location. Solution of AHP method finished with the iteration process
of through at scheme of Pascal computer program to assist the calculation process. From result
of program device which have been made to be obtained the highest total priority value (TPV)

was potential distribution and promotion track.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemampuan di dalam proses pe-
ngambilan keputusan secara cepat, tepat
sasaran, dan dapat dipertanggungjawabkan
menjadi kunci keberhasilan dalam persai-
ngan global di waktu mendatang. Memi-
liki banyak informasi saja tidak cukup, jika
tidak mampu meramunya dengan cepat
menjadi alternatif-alternatif terbaik di da-
lam proses pengambilan keputusan.

Akan tetapi, sebelum dilakukan
proses pengambilan keputusan dari ber-
bagai alternatif yang ada maka dibutuhkan
adanya suatu kriteria. Setiap kriteria harus
mampu menjawab satu pertanyaan penting
mengenai seberapa baik suatu alternatif da-
pat memecahkan suatu masalah yang diha-
dapi [6].

Salah satu permasalahan pengambi-
lan keputusan yang dihadapkan pada ber-
bagai kriteria adalah proses penentuan lo-
kasi industri. Dimana hal tersebut, untuk
waktu sekarang ini sangat perlu diperhati-
kan karena kesalahan di dalam proses pe-
nentuan lokasi industri akan menimbulkan
berbagai dampak baik dampak internal (se-
perti kerugian pendapatan) maupun dam-
pak eksternal (seperti pencemaran lingku-
ngan sekitar).

Dan seiring perkembangan tekno-
logi informasi, diharapkan proses pengam-
bilan keputusan tersebut dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan cermat yaitu de-
ngan tersedianya suatu aplikasi pendukung
keputusan untuk penentuan lokasi industri.

1.2 Perumusan Masalah

Suatu aplikasi pendukung keputu-
san terdiri atas 3 buah komponen utama
yaitu data, model, dan antarmuka penggu-
na. Selain itu juga terdapat sebuah kompo-
nen bersifat opsional namun memberi inte-
legensi bagi 3 komponen utama, yaitu
komponen manajemen berbasis pengetahu-
an.

Pada pembahasan kali ini, terbatas
pada proses bagaimana merancang suatu
model yang digunakan untuk penentuan
prioritas faktor penentuan lokasi industri.
Adapun metode yang digunakan adalah
proses hierarki analitik.

1.3 Tujuan dan Hasil

Tujuan pembahasan kali ini adalah
menghasilkan penjelasan mengenai lang-
kah-langkah dalam merancang suatu model
pendukung keputusan untuk penentuan lo-
kasi industri menggunakan metode proses
hierarki analitik.
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Dan sebagai hasil akhir diiharapkan
akan diperoleh urutan prioritas faktor pe-
nentuan lokasi industri.

2. PROSES HIERARKI ANALITIK
UNTUK PENENTUAN LOKASI
INDUSTRI

2.1 Faktor-faktor Penentuan Lokasi
Industri

Dalam usaha untuk meminimum-
kan biaya, maka suatu perusahaan atau in-
dustri antara lain akan berusaha untuk me-
milih lokasi industri yang tepat. Dan untuk
selanjutnya diharapkan mampu memberi-
kan kesejahteraan bagi masyarakat setem-
pat dan menghindarkan terjadinya dampak
negatif seperti pencemaran lingkungan.

Adapun faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi di dalam penentuan lokasi industri

[2], yaitu:

e Faktor Endowment
Adalah tersedianya faktor produksi me-
liputi tanah, tenaga kerja, dan modal
baik secara kualitatif maupun kuan-
titatif.

e Pasar & Harga
Ada beberapa hal yang perlu diper-
hatikan dalam faktor ini yaitu kedeka-
tan lokasi dengan pasar, jalur distri-
busi, jalur promosi, dan daya dukung
situasi ekonomi masyarakat.

e Bahan Baku & Energi

e Aglomerasi
Yang dimaksudkan dalam faktor ini
adalah penghematan yang diperoleh
dari adanya industri sejenis/ industri
yang berhubungan pada lokasi yang sa-
ma, serta penghematan yang diperoleh
dari lokasi industri di daerah perkota-
an.

e Kebijakan Pemerintah
Kebijakan-kebijakan pemerintah ini
meliputi lokasi industri jauh dari lokasi
pemukiman, keringan/ penundaan pa-
jak, pemberian fasilitas kredit yang me-
nguntungkan meliputi rendahnya suku
bunga kredit dan waktu tenggang kre-
dit yang panjang.

e Biaya Angkutan/Transportasi
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2.2 Penjelasan Singkat Mengenai Proses
Hierarki Analitik

Model proses hierarki analitik
(Analytical Hierarchy Process — AHP)
merupakan teknik pengambilan keputusan
yang dikembangkan oleh [5]. Prinsip kerja
AHP adalah penyederhanaan suatu per-
solan kompleks yang tidak terstruktur, stra-
tejik dan dinamik, menjadi bagian-bagian-
nya, serta menata ke dalam suatu hierarki

[3].

Adapun langkah-langkah di dalam
penyelesaian masalah menggunakan proses
hierarki analitik, yaitu:

e Penyusunan hierarki
Secara grafis, persoalan keputusan
AHP dapat dikonstruksikan sebagai
diagram bertingkat, yang dimulai de-
ngan goal/sasaran, lalu kriteria pada
level pertama, sub kriteria dan akhirnya
alternatif.

e Penyusunan matriks perbandingan ber-
pasangan untuk kriteria dan alternatif
untuk masing-masing kriteria.
Elemen-elemen dari matriks perbandi-
ngan tersebut diperoleh dengan mem-
bandingkan satu unsur operasi terhadap
operasi lainnya untuk tingkat hierarki
yang sama. Adapun skala yang digu-
nakan untuk menilai perbandingan ber-
pasangan yang dikembangkan oleh [5]
dapat dilihat pada Tabel 1.

e Penentuan prioritas kriteria dan alter-
natif.

Untuk menyelasaikan tahap ini dapat
dilakukan dengan melakukan manipu-
lasi matriks.

2.3 Penerapan Proses Hierarki Analitik
untuk Prioritas Faktor Penentuan
Lokasi Industri

Berdasarkan penjelasan yang ada
pada pokok bahasan 2.1, dan karena pem-
bahasan kali ini hanya terbatas pada penen-
tuan prioritas faktor penentu lokasi indus-
tri, maka di diagram yang disusun hanya
memuat 2 level seperti dicantumkan pada

Gambar 1.

Langkah selanjutnya adalah penyu-
sunan matriks perbandingan berpasangan
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yang dapat dilihat pada Tabel 2. Atau se-

. . . a8, v Ay
cara matematis dapat dinyatakan sebagai i a . a
berikut 2r T2 2n
e Misalkan matriks berpasangan yang di-
hasilkan adalah matriks A(i,j) dengan a, a, - a,

elemen-elemennya adalah a;; atau bisa

o o dimana i,j : 1,2, ... n (jumlah kriteria)
dituliskan sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Perbandingan Berpasangan untuk Model AHP

Intentsitas
Kepentingan / Definisi Penjelasan
Tingkat Preferensi

Dua aktivitas memberikan kontribusi yang

1 Equal Importance

sama

Pengalaman dan penilaian memberikan nilai
3 Moderate Importance | tidak jauh berbeda antara satu aktivitas

terhadap aktivitas lainnya

Pengalaman dan penilaian memberikan nilai
5 Strong Importance kuat berbeda antara satu aktivitas terhadap
aktivitas lainnya

7 Very Strong Satu aktivitas sangat lebih disukai
Importance
Satu aktivitas secara pasti menempati urutan
9 Extreme Importance o : .
tertinggi dalam tingkat preferensi
Penilaian kompromi secara numeris
2468 Nilai kompromi atas | dibutuhkan semenjak tidak ada kata yang
T nilai-nilai di atas tepat untuk menggambarkan tingkat
preferensi
Penentuan Lokasi Industri
Faktor Jalur Suplai Suplai Aglo- Kebija Jauh Biaya
Endow distri- Bahan Energi merasi kan dari Trans-
ment busi & Baku Pajak Pemu- portasi
promosi & kiman
potensial Kredit

Gambar 1. Diagram Bertingkat Penentuan Lokasi Industri
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Tabel 2. Matriks Perbandingan Berpasangan Untuk Kriteria Penentuan Lokasi Industri

5 2 Iz 2 z
E 5 o D TL = -5 5
- . S £ g & 322 F= g g
Kriteria Penentuan Lokasi 3 g £ o E& 5 ag 2
H < [3] \— 172) [ [
Industri w o o 3 FZ 2w SE F
— (@)) - — o o~ — - O ©
g < ¢ 38 55§ = 2
i ? Sa ¥ 0
Faktor Endowment 1 2 1/5 1/4 1/2 1/5 1 1/2
Aglomerasi 1/2 1 1/5 1/5 1/5 1/5 1/3 1/5
Suplai Bahan Baku 5 5 1 1 1/4 1/2 1 1/3
Suplai Energi 4 5 1 1 1/4 1/3 1 1/2
Jalur Distribusi _& Promosi 5 5 4 4 1 3 9 9
Potensial

Kebijakan Pajak & Kredit 5 5 2 3 1/3 1 1/3  1/4
Jauh Dari Pemukiman 1 3 1 1 1/2 3 1 1/2
Biaya Transportasi 2 5 3 2 1/2 4 2 1

Selanjutnya untuk mendapatkan ni- JB; : jumlah baris ke-i

lai total prioritas (Total Priority Value — PR TPV baris/kriteria ke-I

TPV) dapat dilakukan proses perhitungan
menggunakan manipulasi matriks, sebagai
berikut

1. XK, =Z_l:aij
a;
"UK j
3. JB =) by
j=L
4. PR =£
n
Keterangan:
n . banyaknya kriteria
ij :1,2,...,n
a; : elemen matriks berpasangan A,

baris ke-i kolom ke-j
. jumlah kolom ke-j

b. : elemen matriks baru, baris ke-i
kolom ke-j
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Untuk membantu proses perhitu-
ngan agar diperoleh solusi yang optimal,
lebih teliti dan waktu proses lebih cepat bi-
la dibandingkan dengan perhitungan ma-
nual, maka dilakukan proses perancangan
sebuah program aplikasi menggunakan ba-
hasa pemrograman Pascal.

Adapun rancangan masukan pro-
gram untuk menyelesaikan masalah di atas
adalah banyaknya kriteria (n) dan kriteria
yang digunakan. Serta yang paling penting
adalah masukan nilai preferensi kriteria ke-
I terhadap kriteria ke-j (g;), karena nilai

inilah yang selanjutnya menghasilkan ma-
triks berpasangan. Untuk rancangan pro-
ses, dilakukan proses perhitungan TPV se-
suai dengan rumusan yang telah diuraikan
sebelumnya. Dan sebagai hasil akhir diper-
oleh output program seperti terlihat pada
Gambar 2. Hal tersebut berarti semakin be-
sar nilai total prioritas, maka semakin pen-
ting faktor tersebut dalam penentuan loka-
si industri.
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-

Prioritas Kriteris Penentuan Lokesi Insestri

Nilai Total Prieritas untek Kriteria :

Faktor Endownent = 08007

hglomerasl « 02298

Suplai Badhan EBsku = B.1070

Suplal Energl = 01832

Jaler Distribesi das Promasi Petensial = 0.2553
Kebijaken Pajak dan Kredit = 0,133

Jauh darl Pemukiman « 09179

Biaye Trassportasi = 0,198

~ Gambar 2. Output Prioritas Kriteria
Penentuan Lokasi Industri

4, PENUTUP

Berdasarkan “nilai total prioritas
untuk kriteria” yang dihasilkan, maka jalur
distribusi dan promosi yang potensial men-
jadi salah satu kriteria yang paling diperha-
tikan untuk menentukan lokasi industri.
Atau secara lengkap peringkat kriteria pe-
nentuan lokasi industri adalah sebagai beri-
kut

Tabel 3. Peringkat Kriteria Penentuan
Lokasi Industri

Faktor Nilai (%0)

1. Jalur Dl_strlbu3|_& 2553

Promosi Potensial
2. Biaya Transportasi 19,37
3. Kebijakan Pajak &

Kredit 13,35
4. Jauh Dgrl 11.29

Pemukiman
5. Suplai Bahan Baku 10,70
6. Suplai Energi 10,32
7. Faktor Endowment 6,47
8. Aglomerasi 2,98
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